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ABSTRAK 

PENGARUH QARDHUL HASAN TERHADAP MINAT MENABUNG DI BMT 

L-RISMA 

 Oleh: 

ANGGUN APRIANES S 

 

Lembaga keuangan syariah merupakan sebuah lembaga yang berfungsi 

sebagai alternatif solusi keuangan yang mampu memenuhi kebutuhan ekonomi 

masyarakat. Keberadaan lembaga keuangan syariah ini merupakan wujud nyata 

dari usaha untuk menerapkan suatu bentuk sistem keuangan berbasis  syariah yang 

berpedoman pada sumber-sumber hukum islam 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dan 

jenis penelitian lapangan (Field Research ). Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Metode wawancara untuk 

mengetahui pengaruhnya qardhul hasan terhadap minat menabung di BMT L-

Risma, dan metode dokumentasi digunakan untuk penyimpanan bukti-bukti 

terhadap segalahal baik objek atau peristiwa yang terjadi di lokasi. Analisa data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan analisis kualitatif lapangan 

dan menggunakan cara berfikir induktif. 

Hasil dari pembahasan dan analisa diketahui bahwa pengaruh qardhul 

hasan terhadap minat menabung di BMT L-Risma di Pekalongan karena dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat yang meminjam pada BMT, terbukti bahwa  

peminjaman  yang menggunakan pinjaman tersebut lebih bersifat produktif yang 

mengakibatkan meningkatnya anggota nasabah yang menabung di BMT tersebut. 

Sumber dana yang dipakai BMT dalam memberikan pinjaman kepada anggota 

atau nasabah untuk pembiyaan Qardhul Hasan berasal dari dana seperti Infaq  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan syariah merupakan sebuah lembaga yang 

berfungsi sebagai alternatif solusi keuangan yang mampu memenuhi 

kebutuhan ekonomi masyarakat. Keberadaan lembaga keuangan syariah 

ini merupakan wujud nyata dari usaha untuk menerapkan suatu bentuk 

sistem keuangan berbasis  syariah yang berpedoman pada sumber-sumber 

hukum islam. 
1
 

Ekonomi yang berdasarkan pada aspek keadilan dan kesejahteraan 

merupakan sebuah gambaran solusi bagi kehidupan manusia. Ekonomi 

Islam adalah sebuah alternatif solusi yang mampu memberikan dan 

memberikan tuntutan bagi tuntutan kehidupan masyarakat baik kini 

maupun nanti dengan terus menyesuaikan pada perkembangan zaman. 

Ekonomi Islam bertujuan untuk mewujudkan tingkat pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang dan memaksimalkan kesejahteraan manusia 

(falah). 

Qardhul Hasan merupakan pemberian harta kepada orang lain 

yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain 

meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.
2
 Qardhul Hasan  merupakan 

dana untuk menyumbangkan ke sektor usaha kecil/mikro atau membantu 

                                                             
1
. Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Deskripsi dan Ilustrasi, 

Edisi 3, h.31 
2
. Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), h.131. 
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sektor sosial.
3
 Bank syariah memberikan pinjaman dalam akad Qardhul 

Hasan, dengan tujuan sosial. Bank syariah atau BMT tidak mengalami 

kerugian atas pinjaman Qardhul Hasan, meskipun tidak ada hasil atas 

pemberian pinjaman ini, kaerena sumber danannya sebagian besar bukan 

berasal dari harta bank syariah atau BMT, akan tetapi dari sumber-sumber 

lain.
4
 

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) secara konseptual memiliki dua 

fungsi yaitu Bait At-Tamwil (bait artinya rumah, at-tamwil artinya 

pengembangan harta) melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha 

produktif dan investasi dalam meningkatlkan kualitas ekonomi pengusaha 

mikro dan kecil terutama dengan mendorong kegiatan menabung dan 

menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. Sedangkan Bait Al-

Maal(bait artinya rumah, maal artinya harta) menerima titipan dana zakat, 

infak, dan sedekah serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan 

peraturan dan amanahnya.
5
Di dalam Baitul Maal L-Risma terdapat  

program yang sumber dananya berasal dari dana Zakat, Infak, Sedekah, 

Dan Wakaf Tunai. Program tersebut disebut dengan program kebajikan 

atau Qardhul Hasan. 

Produk Al-Qardhul Hasan, meski bukan sebuah produk komersial 

namun sangat penting untuk diterapkan dalam jumlah yang proporsional 

karena Al-Qardul Hasan adalah salah satu ciri dari lembaga keuangan 

                                                             
3
. Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2011), 

h.47. 
4
. Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta:Kencana,2011), h.213 

5
. Ahmad Hasan Ridawan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, (Jawa Barat :CV 

Pustaka Setia, 2013), h.23 
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syariah yang merupakan suatu pinjaman lunak yang diberikan atas dasar 

kewajiban sosial semata-mata. Dalam hal ini, peminjam tidak dituntut 

mengembalikan apapun kecuali modal pinjaman.
6
 

BMT L-Risma selain berfungsi sebagai Baitul Tamwil yang 

kegiatan utamanya menghimpun dan menyalurkan dana untuk tujuan yang 

bersifat profit oriented juga berfungsi sebagai Baitul Maal yang bersifat 

social oriented. Baitul Maal L-Risma merupakan lembaga yang kegiatan 

utamanya Menghimpun, Mengelola, Dan Menyalurkan Dana Zakat, Infak, 

Sedekah dan Wakaf Tunai untuk tujuan sosial. 

Penghimpunan dana untuk mengumpulkan dana masyarakat BMT 

L-Risma memiliki produk antara lain, Simpanan Mudharabah, Simpanan 

berjangka Mudharabah, Simpanan Wadiah, dan Simpanan Karyawan. 

Sedangkan untuk produk pembiayaan BMT L-Risma terdapat produk 

antara lain, pembiayaan bagi hasil (musyarakah dan mudharabah), jual beli 

(murabahah), sewa menyewa (ijarah). Dan dilengkapi dengan produk 

perlengkap yang digunakan untuk motif thattawwu‟(tolong menolong) 

yaitu Qardhul Hasan. 

Pembiayaan Qardhul Hasan pada BMT L-Risma merupakan 

produk yang digunakan untuk pembiayaan kepada anggota yang 

membutuhkan dana mendesak yang bersifat non komersial untuk 

membantu keperluan sosial lainnya.  

                                                             
6
. Ibid, h.44 
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Berdasarkan hasil survey, pada Baitul Maal L-Risma terdapat 

sumber dana yang dipakai „Baitul Maal dalam memberikan pinjaman 

kepada anggota atau nasabah untuk pembiayaan Al-Qardh berasal dari 

dana infaq. Sedangkan dana yang dipakai untuk pembiayaan Qardhul 

Hasan berasal dari dana seperti zakat, infaq dan sadaqah. Qardhul Hasan 

dapat digunakan untuk aktivitas sosial seperti pembangunan jalan, masjid, 

beasiswa, santunan untuk dhuafa dan kegiatan sosial lainnya.
7
  

Tabel 1. 

Jumlah Anggota Menabung  di BMT L-Risma Pekalongan pada tahun 2014-2017 

No Tahun Jumlah Anggota 

1 2014 7081 

2 2015 10000 

3 2016 18000 

4 2017 26000 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa minat  menabung 

anggota sudah cukup baik,itu dapat dibuktikan dari peningkatan anggota 

dari tahun ke tahun. Pada saat ini BMT L-Risma memiliki asset dengan 

kisaran  total asset pada tahun  2017 Rp.35 Miliar.
8
 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa potensi sumber dan 

pemanfaatan dana Qardhul Hasan sebagai fasilitas jasa sosial BMT 

                                                             
7
. Hasil Wawancara dengan Dwi Indah Purnami, Manager Baitul Maal L-Risma  20 

Januari 2017 
8
.  Yoga, Account Officer BMT L-Risma Pekalongan, wawancara, 18 Oktober 2017 
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ternyata cukup besar, apabila dana-dana tersebut dimanfaatkan dan 

dikelola secara optimal dan profesional. Contoh pemanfaatn dana Qardhul 

Hasan adalah dana yang berhasil dihimpun oleh setiap BMT dari sumber 

Zakat, Infaq dan shadaqah. Misal dengan memberikan pinjaman dana 

Qardhul Hasan  kepada unit mikro seperti pedagang-pedagang kecil, 

memberikan santunan untuk kaum dhuafa, bantuan korban bencana alam 

dan program-program sosial lainnya sesuai kebutuhan masyarakat. Dengan 

demikian, maka keberadaan BMT ini tentu memberikan dampak positif 

bagi masyarakat sekitar, dengan memberdayakan kaum dhuafa agar 

mampu bangkit sehingga menjadi kaum dermawan yang akan membentuk 

sebuah tatanan sistem yang membangun dan berkesinambungan untuk 

terus menjadi pelopor pemberdaya umat guna kesejahteraan bersama. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas peneliti tertarik 

untuk mengadakan pengkajian lebih dalam tentang bagaimana 

mengoptimalkan peran sumber dan penggunaan dana Al-Qardh Dan Al-

Qardh Al-Hasan pada BMT yang memiliki dampak positif bagi 

pembangunan ekonomi masyarakat 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah maka rumusan masalah dalam 

penelitiaan  adalah sebagai berikut: 

1. Dari mana  sumber dana yang digunakan pada pembiayaan al-

Qardh dan al-Qardh al-Hasan di BMT L-Risma Pekalongan ? 
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2. Bagaimana pengaruh pemberian pembiayaan Qordhul hasan 

Terhadap Minat Menabung Di BMT L-Risma Pekalongan ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan diadakan penelitian yaitu: 

Untuk mengetahui pengaruh Qordhul Hasan terhadap minat 

menabung di BMT L- RISMA Pekalongan 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini memiliki dua 

manfaat, yaitu: 

a. Secara Teoritis 

Dapat menambah  khazanah pengetahuan dan literatur guna 

pengembangan ilmu ekonomi Islam, yang salah satunya tentang 

Qordhul Hasan  

b. Secara  Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk 

pengambilan keputusan dalam meyelesaikan Qordhul Hasan 

sehingga menambah minat menabung di BMT L-Risma Cabang 

Pekalongan Lampung Timur, serta sebagai refrensi dan bahan 

masukan bagi penelitian selanjutnya. 
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D. Penelitian Relevan 

Untuk menghindari kesamaan pada penelitian ini maka perlu melihat 

penelitian terdahulu diantaranya yaitu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi MS (Mahasiswa Stain Metro 

Lampung/2012). Skripsi yang berjudul optimalisasi peran dana Qardhul 

Hasan pada lembaga syariah (studi kasus pada BMT L-Risma cabang). Di 

dalam penelitian ini peneliti fokus membahas tentang optimalisasi 

penyaluran dana Qardhul Hasan berupa produk pembiayaan pada lembaga 

keuangan syariah.
9
 

Penelitian yang dilakukan oleh Yulianto (Mahasiswa STAIN Metro 

/2012). Skripsi yang berjudul Peran Al-Qardhul Hasan Untuk 

Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Dalam Rangka Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat (studi kasus pada Baitul Maal Al- Hasanah Sekampung).di 

dalam penelitian ini peneliti membahas tentang pelaksanaan pembiayaan 

al-Qardhul Hasan di Baitul Maal Al-Hasanah sekampung dan besarnya 

peran pembiayaan al-Qardhul Hasan untuk menumbuhkan jiwa wirausaha 

dalam rangka peningkatan ekonomi masyarakat.
10

 

Penelitian yang ditulis oleh Okty Purnama Sari (Mahasiswi STAIN 

Metro/2013). Yang berjudul analisis pembiayaan Qardhul Hasan (studi 

kasus pada BMT L-Risma Cabang Batanghari Kabupaten Lampung 

                                                             
9
Junaidi MS, “optimalisasi peran dana al-Qardh dan al-Qardh al-Hasan pada 

lembaga syariah”. Fakultas syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Metro,dicatat 2012. 
10

 Yulianto ,”peran Al-Qardhul Hasan untuk menumbuhkan jiwa wirausaha dalam 

rangka peningktan ekonomi masyarakat”. Fakultas syariah Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri(STAIN) Metro,dicatat 2012. 
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Timur. Dalam hasil penelitian ini membahas tentang analisis penyaluran 

Qardhul Hasan.
11

 

Bedasarkan beberapa penelitian tersebut di atas, secara spesifik 

yang berkaitan dengan judul yang  belum ada. Peneliti tersebut diatas pada 

umumnya hanya membahas tentang Qardhul Hasan. Oleh karena itu, 

peneliti membahas tentang pengaruh Qardhul Hasan terhadap minat 

menabung di BMT L-Risma Pekalongan. 

Maka prior research sangat berbeda dalam pembahasan yang 

dilakukan, dalam perbedaan penelitian ini penelitian ini lebih terfokus 

pada bagaimana pengaruh Qardhul Hasan terhadap minat menabung di 

BMT L-Risma Pekalongan Lampung Timur. 

  

                                                             
11

Okty purnama sari, “berjudul analisis pembiayaan Qardhul Hasan (studi kasus 

pada BMT L-Risma Cabang Batanghari Kabupaten Lampung Timur”. Fakultas syariah 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Metro,dicatat 2012. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. MENABUNG  

1. Pengertian Menabung 

Pada awalnya menabung masih secara sederhana seperti 

memnyimpan di rumah, namun faktor resiko kehilangan atau kerusakan. 

Sesuai perkembangan zaman, dewasa ini kegiatan menghindari resiko 

kehilangan atau kerusakan akan tetapi juga memperoleh penghasilan dari 

bunga. Dengan demikian, jumlah uang akan bertambah dari waktu ke 

waktu sekali pun tidak ditambah. 

Pengertian tabungan menurut undang – undang tentang perbankan 

syariah nomor 21 Tahun 2008, tabungan adalah simpanan berdasarkan 

akad wadi‟ah atau investasi dana berdasarkan mudharabah atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah, yang penarikannya dapat 

dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi 

tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan alat lainnya yang 

dipersamakan.
12

 

Minat masyarakat ini sangat berpengaruh terhadap kelangsungan 

hidup pada lembaga keuangan. Oleh karena itu, BMT berusaha agar dapat 

menarik minat nasabah dengan produk-produk yang dimiliki oleh BMT. 

Produk penghimpunan dana yang ditawarkan oleh BMT adalah simpanan 

                                                             
12

. M. Nur Rianto Al Arif, Pengantar Ekonomi Syariah: Teori dan Praktik,(Bandung: 

Pustaka Setia,2015), h.345. 
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wadi‟ah dan mudharabah, sedangkan produk penyaluran dana meliputi 

pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah dan qardhul hasan. 

2. Landasan Menabung 

Dasar disyariatkannya Menabung dalam al-Quran dan Hadis: 

a. Al –Quran 

1) QS Al-Baqarah ayat 275
13

 

                           

                                    

Artinya : Sesungguhnya Jual Beli Itu Sama Dengan Riba, Padahal Allah 

Telah Menghalalkan Jual Beli Dan Mengharamkan Riba.(QS. Al-

Baqarah ayat 275) 

Maksudnya dari ayat di atas adalah  orang yang mengambil Riba 

tidak tenteram jiwanya seperti orang kemasukan syaitan. Riba yang sudah 

diambil (dipungut) boleh tidak dikembalikan. 

3. Jenis Tabungan dan Syarat – syarat Tabungan
14

 

a. Jenis Tabungan 

1) Tabungan Si Suka (Simpanan Sukarela 

2) Tabungan Si Fitri (Simpanan Idhul Fitri) 

                                                             
13

. QS. Al-Baqarah : 275. 
14

. Brosur BMT L-Risma, 27 januari 2017. 
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3) Tabungan Si Hanum (Simpanan Haji & Umroh) 

4) Tabungan Si Tama (Simpanan Tamasya) 

5) Tabungan Si Padi (Simpanan Pendidian 

6) Tabungan Si Aqur (Simpanan Aqiqah & Qurban) 

7) Tabungan Si Jangka (Simpanan Berjangka) 

8) Tabungan Si Ari (Simpanan Arisan) 

b. Syarat –syarat Menabung
15

 

1) Membayar pendaftaran Rp. 25.000 

2) Fotocopy Identitas (KTP/SIM/Lainnya) 

3) Mengisi fofrmulir pembukaan rekening simpanan 

4. Kelebihan Dan Kekurangan menabung
16

 

a. Kelebihan menabung 

1) Tidak memerlukan dana yang besar untuk membuka 

rekening awal di bank, karena rata-rata setoran awalnya 

kecil. Bahkan ada bank yang mensyaratkan setoran awal 

hanya Rp 25.000 

2) Tabungan juga memberi bunga yang memungkinkan dana 

anda dapat terus berkembang. 

3) Tabungan bersifat cair/likuid,kapan saja anda dapat 

mengambil simpanan anda. 

                                                             
15

. Ibid. 
16

.  www.andiwawang.com di unduh pada tanggal 10 januari 2017. 
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4) Saat ini produk tabungan di bank juga dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas ,seperti kartu ATM, Kartu Debet, bahkan 

Asuransi 

5) Produk tabungan biasanya dilengkapi buku tabungan 

sehingga memudahkan anda mengetahui jumlah saldo 

terakhir. Jika tidak ada buku tabungan,bank biasanya akan 

mengirimkan laporan transaksi bulanan. 

b. Kekurangan menabung 

1) Biaya administrasi 

2) Sulit berkembang 

3) Bagi hasil sedikit 

4) Ada batasan transaksi 

5) Antri 

5. Hak dan Kewajiban Penabung di BMT 

Hak penabung yaitu untuk memperoleh kembali uang yang di 

simpan dengan disertai sejumlah bunga tertentu dan di lain pihak bank 

mempunyai kewajiban untuk  mengembalikan sejumlah uang tertentu 

yang menghabis karena pemakaian dalam jumlah yang sama dari 

macam dan keadaan yang sama pula.mengingat antara pihak penabung 

dengan pihak bank terjadi suatu ikatan yang menimbulkan hak dan 
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kewajiban, berarti tabungan merupakan kontruksi hukumyang harus 

memenuhi syarat-syarat untuk sahnya suatu perjanjian.
17

 

 

B. QARDHUL HASAN  

1. Pengertian Qardhul Hasan  

Secara etimologi, qardh berarti potongan, sedangkan pengertian 

secara terminologi berarti pemberian harta kepada orang lain yang 

dapat diminta kembali dengan jumlah yang sama atau dengan kata lain 

meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan atau tambahan.
18

 

Sedangkan Qardhul Hasan adalah suatu interest free financing. 

Kata “hasan” berasal dari bahasa arab yaitu “ihsan” yang artinya 

kebaikan kepada orang lain. Qardhul Hasan yaitu jenis pinjaman yang 

diberikan kepada pihak yang sangat memerlukan untuk jangka waktu 

tertentu tanpa harus membayar bunga atau keuntungan. Penerima 

qardhul hasan hanya berkewajiban melunasi jumlah pinjaman pokok 

tanpa diharuskan  memberikan tambahan apapun. Namun penerima 

pinjaman boleh saja atas kebijakannya sendiri membayar lebih dari 

uang yang dipinjamnya sebaai tanda terima kasih  kepada pemebri 

pinjaman, tetapi hal tersebut tidak boleh diperjanjikan sebelumnya di 

muka.
19

 

                                                             
7. 

http://digilib.ubaya.ac.id/pustaka.php/142055  di unduh pada tanggal 10 januari 

2017. 
18

. Muhammad Syafi‟i  Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: 

Gema Insani, 2001), h.131. 
19

. Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek-Aspek 

Hukumnya, (Jakarta: Kencana, 2014), H.342-343. 
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Qardhul Hasan adalah suatu pinjaman lunak yang diberikan atas 

dasar kewajiban sosial semata, dimana si peminjam tidak dituntut 

untuk mengembalikan apapun kecuali modal pinjaman.
20

 Pada 

dasarnya Qardhul Hasan merupakan pinjaman sosial yang diberikan 

secara tanpa ada pengenaan biaya apapun, kecuali pengembalian 

modal asalnya.
21

 

Dalam perjanjian qardh pemberian pinjaman memberikan 

pinjaman kepada pihak penerima pinjaman dengan ketentuan bahwa 

penerima pinjaman tersebut akan mengembalikan pinjamannya sesuai 

dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan dengan jumlah yang 

sama dengan pinjaman yang diterima. Dengan demikian pihak 

penerima pinjaman tidak diperlukan untuk memberi tambahan atas 

pinjamannya.
22

 

Qardhul hasan tergolong dalam akad tabarru’. Akad tabarru‟ 

dilakukan dengan tujuan tolong-menolong dalam rangka berbuat 

kebaikan. Dalam akad tabarru‟, pihak yang berbuat kebaikan tersebut 

tidak berhak mensyaratkan imbalan apapun kepada pihak lainnya.
23

 

2. Landasan Hukum Qardhul Hasan 

Dasar disyariatkannya qardhul hasan dalam al-Quran dan Hadis: 

a. Al-Quran 

                                                             
20

. Muhammad, Sistem Dan Prosedur Operasional Bank Syariah, ( Yogyakarta: UII 

Press, 2000),  h.41. 
21

. Ibid, 41 
22

. Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana,2011), h.212-213 
23

. Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih Dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2004), h.58. 
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1) Surah Al-Hadid ayat 11
24

 

                    

Artunya :“ siapakah yang mau meminjamkan kepada allah 

pinjaman yang baik, maka alah akan melipat-gandakan 

(balasan) pinjaman itu untunya, dan dia akan memperoleh 

pahala yang banyak.” 

Ayat ini menegaskan hakikat infak yang dilakukan karena Allah. Ia 

adalah bagaikan memberi pinjaman kepada Allah, yang pasti dibayar 

dengan berlipat ganda. Tujuaan ayat ini mendorong siapa pun dari 

mereka yang masih berinfak untuk berinfak, karena Allah menjanjikan 

balasan yang berlipat ganda, kata qardh berarti meminjamkan harta 

dengan syarat dikembalikan lagi. Sedangkan yang dimaksud pahala 

yang mulia adalah pengampunan dosa-dosa. 

2) Surah Al-Baqarah ayat 245
25

 

                        

         

Artinya : “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 

pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), 

                                                             
24

. QS. al- Hadid:11. 
25

. QS al- Baqarah :24 
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Maka Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya 

dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah menyempitkan dan 

melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” 

 Dari ayat diatas adalah bahwa Allah SWT menyerupakan amal shaleh 

dan memberi infak fi sabilillah dengan harta yag dipinjamkan dan 

menyerupakan pembalasannya yang berlipat ganda kepada pembayaran 

utang. Amal kebaikan disebut pinjaman (utang) karena orang yang berbuat 

baik melakukannya untuk mendapatkan gantinya sehingga menyerupai 

orang yang mengutangkan sesuatu agar mendapat gantinya. 

3. Rukun dan Syarat Qardh Hasan 

Rukun dan syarat Qardhul Hasan: 

a. „Aqidain 

Yang dimaksud dengan „aqidain (dua pihak yang 

melakukan transaksi) adalah pemberi utang dan pengutang. 

Adapun syarat-syarat bagi pengutang adalah merdeka, baligh, 

berakal sehat dan pandai (rasyid dapat membedakan baik dan 

buruk). 

b. Sighat 

Yang dimaksud dengan sighat adalah ijab kabul. Tidak ada 

perbedaan diantara fukaha bahwa ijab kabul itu sah dengan 

lafaz utang dan dengan semua lafaz yang menunjukkan 

maknanya, seperti kata, “Aku memberimu utang,” atau “Aku 

mengutangimu”. Demikian pula kabul sah dengan semua lafaz 
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yang menunjukkan kerelaan, seperti “Aku berutang” atau “ 

Aku ridha” dan lain sebagainya. 

c. Harta yang diutangkan 

Rukun harta yang diutangkan adalah sebagai berikut : 

1) Harta berupa harta yang ada padanya, maksudnya 

harta yang satu sama lain dalam jenis yang sama tidak 

banyak berbeda yang mengakibatkan perbedaan nilai, 

seperti uang, barang-barang ditakar, ditimbang, 

ditanam dan dihitung. 

2) Harta yang diutangkan disyaratkan berupa benda tidak 

sah mengutangkan manfaat (jasa). 

3) Harta yang diutangkan diketahui, yaitu diketahui 

kadarnya dan diketahui sifatnya. 

Sedangkan syarat dari akad qardhul hasan yang 

harus dipenuhi dalam transaksi, yaitu: 

1) Kerelaan kedua belah pihak, 

2) Dana digunakan untuk sesuatu yang 

bermanfaat dan halal. 

4. Sumber Dana Qardh 

Untuk membantu usaha sangat kecil dan keperluan sosial, 

dapat bersumber dari dana zakat, infak dan sedekah. Di samping 

sumber dana umat, para praktisi perbankan syariah, demikian juga 

ulama, melihat adanya sumber dsana lain yang dapat dialokasikan 
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untuk al-qardh al-qardh al-hasan, yaitu pendapatan-pendapatan 

yang diragukan, seperti jasa dari pedagang internasional di bank 

koresponden yang konvensional, bunga atas jaminan L/C di bank 

asing dan sebagainya. Salah satu pertimbangan pemanfaatan dana-

dana ini adalah kaidah akhaffu dhararain, (mengambil mudarat 

yang lebih kecil). Hal ini mengingat jika umat islam dibiarkan di 

lembaga-lembaga nonmuslim mungkin dapat digunakan sesuatau 

yang merugikan islam. Oleh karenanya, dana yang parkir tersebut 

lebih baik diambil dan dimanfaatkan untu penanggulangan bencana 

alam atau membantu dhuafa.
26

 

5. AplikasiQardh al Hasan 

Akad qardh biasanya diterapkan sebagai berikut:  

a. Sebagai prroduk pelengkap kepada nasabah yang telah 

terbukti loyalitas dan bonafitasnya, yang membutuhkan dana 

talangan segera untuk masa yang relatif pendek. Nasabah 

tersebut akan mengembalikan secepatnya sejumlah uang yang 

dipinjamnya itu. 

b. Sebagai fasilitas nasabah yang memerlukan dana cepat, 

sedangkan ia tidak bisa menarik dananya. 

c. Sebagaiproduk untuk menyumbang usaha yang sangat kecil 

atau membantu sektor sosial.
27

 

                                                             
26

. Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah: Fiqih Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), 

h.336 
27

. Ibid, 
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Berdasarkan  definisi  yang diatas dapat disimpulkan bahwa 

Qardh dapat memperbolehkan untuk pemberi pinjaman agar 

membebankan biaya administrasi sehubungan dengan pemberian 

qardh, tidak boleh berdasarkan perhitungan presentase dari 

jumlah dana qardh yang diberikan. 

6. Fiture Qardh 

Fitur pembiayaan berdasarkan akad qardh adalah: 

a. Memberikan fasilitas pinjaman  usaha mikro atau kebutuhan 

lainnya kepada anggotanya atau masyarakat yang dianggap 

dhuafa yang membutuhkan tanpa disertai imbalan dengan 

kewajiban anggota mengembalikan pokok pinjaman sekaligus 

atau dicicil dalam jangka waktu tertentu. Sumber dana Al-

Qardhul Hasan berasal dari dana ZIS. 

b. Diperbolehkan membebankan biaya administrasi sehubungan 

dengan pemberian al-Qardhul Hasan. Biaya administrasi 

ditetapkan dengan nominal tertentu tanpa terkait dengan jumlah 

dan jangka waktu pinjaman. 

c. Tidak mensyaratkan agunan kepada si peminjam. Apabila 

anggota berkeberatandalam pengembalian maka diberi tangguh 

sampai mampu, akan tetapi jika si peminjam tidak juga mampu 

untuk mengembalikan maka hutangnya harus diikhlaskan dan 

dianggap shadaqoh. 
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7. Hikmah dan Manfaat Qardh 

Hikmah disyariatkan Qardhul Hasan adalah sebagai berikut: 

a. Melaksanakan kehendak Allah agar kaum muslimin saling 

menolong dalam kebaikan dan ketaqwaan. 

b. Menguatkan ikatan ukhuwah (persaudaraan) dengan cara 

mengulurkan bantuan kepada orang yang membutuhkan dan 

menglami kesulitan meringankan beban orang yang tengah 

dilanda kesulitan.
28

 

Manfaat Qardhul Hasan dalam pratik perbankan syariah diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Memungkinkan nasabah yang sedang dalam kesulitan 

mendesak untuk mendapat talangan jangka pendek. 

b. Al- qardh al-hasan juga merupakan salah satu ciri pembeda 

antara bank syariah dan bank konvensional yang didalamnya 

terkandung misi sosial disamping misi komersial. 

c. Adanya sosial kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra 

baik dan meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap bank 

syariah.
29

 

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa al-qardh al-hasan 

merupakan produk pembiayaan yang dapat memberikan manfaat 

yang besar baik dari segi agama, sosial dan ekonomi. Maka sudah 

                                                             
28

. Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah: Fiqih Muamalah, h.. 337. 
29

. Ibid, h.337. 
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sewajarnya lembaga-lembaga keuangan baik bank maupun non 

bank menerapkan produk ini sebagai produk keunggulan mereka 

karena dapat memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan sifat penelitian  

1. Jenis Penelitian 

          Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian lapangan (field 

reserch). Penelitian Lapangan adalah suatu pemeriksaan atau pengujian 

yang teliti dan kritis dalam mencari fakta, atau prinsip-prinsip 

penyelidikan yang tekun guna memastikan suatu hal.
30

 Penelitian ini 

dilakukan di BMT L-Risma Pekalongan. 

2. Sifat Penelitian 

           Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Sumadi Suryabrata 

menyatakan bahwa pemikiran deskriptif merupakan pemikiran yang 

dilakukan untuk pecandraan (deskriptif) secara sistematis faktual dan 

akurat mengenai situasi-situasi atau kejadian.
31

 Sedangkan penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang mengungkapkan suatu fenomena 

melalui deskripsi bahasa non-statistik secara holistik dan juga 

menekankan pada proses analisis.
32

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu penelitian yang dilakukan 

untuk memecahkan dan menguraikan masalah berdasarkan hasil 

pengamatan ibjek yang alamiah dan sesuia fakta keadaan tertentu. 

                                                             
30

. Husein Umar,  Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali 

Press, 2009), h. 3. 
31

. Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 75. 
32

. P3M STAIN Jurai Siwo Metro, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 2016, h. 23. 
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B. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah “subjek data yang diperoleh di 

sebuah penelitian”.
33

 Dalam hal ini sumber data dibagi dua yaitu: 

1. Sumber Data  Primer 

           Sumber Data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
34

 Sumber data primer di 

dalam penelitian ini adalah Ibu Yenni Eka Sari sebagai 

(Manager),Bapak Yoga sebagai (Accounting Officer) dan Ibu Siti 

Nurlaela, Bapak Ahmad Daenuri, Ibu Jubaedah sebagai Anggota di 

BMT tersebut untuk dijadikan informasi. Dalam penelitian ini 

mengenai Qardhul Hasan dan Minat Menabung di BMT L-Risma 

Pekalongan. 

2. Sumber Data sekunder 

          Sumber Data sekunder adalah data yang diperoleh dan digali 

darisumber kedua atau sekunder. Data sekunder yang digunakan 

adalah buku-buku pustaka, undang-undang, al-Quran, dan artikel-

artikel yang berkaitan dengan penelitian ini.  

Adapun data yang diminta oleh peneliti yaitu data yang berisikan 

tentang sejarah berdirinya lembaga tersebut, struktur dan informasi lain 

yang relevan dengan fokus penelitian ini.  

 

 

                                                             
33

.  Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, h. 38. 
34

. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 225. 
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C. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpul data adalah informasi yang didapat melalui pengukuran-

pengukuran tertentu untuk digunakan sebagai landasan dalam menyusun 

argumentasi logis menjadi nyata. Sedangkan fakta itu sendiri adalah 

kenyataan yang telah diuji kebenarannya secara empirik.
35

 

Untuk memperoleh data yang akurat, maka ada beberapa teknik 

pengumpulan data yang peneliti pergunakan yaitu sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu  teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang 

diwawancarai.
36

 Ada tiga bentuk wawancara yaitu: 

a. Wawancara Sistematik adalah wawancara yang dilakukan dengan 

terlebih dahulu pewawancara mempersiapkan pedoman tertulis 

tentang apa yang hendak ditanyakan kepada responden. 

b. Wawancara Terarah adalah wawancara yang sedikit lebih formal 

dan sistematik. Dilaksanakan secara bebas, tetapi kebebasan ini 

tidak terlepas dari pokok permasalahan yang akan ditanyakan 

kepada responden dan telah dipersiapkan sebelumnya oleh 

pewawancara. 

c. Wawancara Mendalam adalah wawancara yang dilakukan 

informal. Biasanya wawancara ini digunakan bersama dengan 

metode observasi partisipasi.  

                                                             
35

. Abdurahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 104. 
36

. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi, h.129. 
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Di dalam hal ini wawancara yang digunakan adalah wawancara 

terarah. Maksudnya dengan kebebasan dapat digali lebih dalam tentang 

sikap, pendapat, dan keyakinan dari responden, dan diarahkan agar tetap 

terkontrol jalannya wawancara sesuai dengan yang peneliti rencanakan. 

Adapun yang menjadi sasaran dalam wawancara ini adalah Ibu 

Yenni Eka Sari sebagai (Manager),Bapak Yoga sebagai (Accounting 

Officer) dan Ibu Siti Nurlaela, Bapak Ahmad Daenuri, Ibu Jubaedah 

sebagai Anggota di BMT L-Risma Pekalongan. Data yang akan digali 

dalam wawancara adalah data atau informasi terkait dengan minat 

menabung di BMT L-Risma Pekalongan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data yang tersedia dalam bentuk 

surat-surat catatan harian, kenangan-kenangan, laporan dan 

sebagainya.
37

 Jadi, dokumentasi yang peneliti gunakan merupakan suatu 

cara untuk memperoleh data-data yang diperlukan berupa cataatan, 

buku, surat kabar, laporan dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 

Qardhul Hasan terhadap minat menabung. 

Berdasarkan teknik pengumpulan data tersebut dengan demikian 

hanya akan mengadakan penelitian dengan melakukan wawancara dan 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan hal-hal yang 

diperlukan. Teknik-teknik ini dipergunakan sebagai penunjang untuk 

                                                             
37

. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi, h. 154. 
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memperoleh data tentang pengaruh qarhasan terhadap minat menabung 

di BMT L-Risma Pekalongan gambaran umum lokasi penelitian. 

D. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam  bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan. Data yang diperoleh dari 

wawancara dan dokumentasi dari baitul maal wa tamwil L-Risma akan diolah 

dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif.  

Bogdan dan Taylor mengemukakan bahwa metodologi kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif baik 

berupa pernyataan tertulis maupun pernyataan lisan dari orang-orang dan 

perilaku-perilaku yang diamati. Menganalisis dan menggunakan cara berfikir 

yang bersifat induktif. Penelitian kualitatif bersifat induktif, yaitu dalam 

penelitian kualitatif data yang bersifat khusus digunakan untuk membangun 

konsep, wawasan dan pengertian baru yang bersifat lebih umum.  

Peneliti dengan berfikir induktif, peneliti dapat melihat permasalahan yang 

terjadi mengenai pengaruh qardhul hasan terhadap minat menbung di BMT 

L-Risma Pekalongan untuk dapat diambil kesimpulan secara umum. Hal ini 

dapat diketahui setelah peneliti mendapatkan informasi data yang diperlukan 

dari Manager dan pihak-pihak yang bersangkutan dengan penelitian ini. 

Kemudian peneliti mendapat kesimpulan mengenai bagaimana suumber dana 

qardhul hasan terhadap minat menabung di BMT L-Risma Pekalongan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum BMT L-Risma 

1. Sejarah dan Perkembangan BMT L-Risma Pekalongan 

Koperasi jasa keuangan syariah BMT L-Risma, berdiri pada 

tanggal 28 juli 2009 di Desa Gantimulyo Pekalongan Lampung Timur. 

Dengan modal awal Rp. 150.000,-. Pada tanggal 14 januari 2010 

Alhamdulilah BMT L-RISMA telah mendapatkan izin dari Kementrian 

Negara  Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Repulik Indonesia  

dengan Berbadan hukum Nomor 01/BH/X.7/I/2010. Berkat izin tersebut, 

Baitul Maal Wat Tamwil L-RISMA menjadi lebih kokoh dan terpercaya. 

Baitul Maal Wat Tamwil L-Risma (BMT L-Risma) adalah unit 

usaha dari koperasi serba usaha (KSU) L-Risma yang bergerak dalam 

simpan pinjam syariah yang mempunyai 2 (dua) kegiatan utama yaitu 

menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infaq, sedekah, dan wakaf 

tunai yang bersifat sosial oriented (non profit) dan kegiatan menghimpun 

dana dan menyalurkan dana dari masyarakat yang bersifat bisnis yang 

berlandaskan syariat agama islam. 
38

 

Seiring berjalanya waktu, Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) L-

RISMA mengalami perkembangan yang lebih pesat dan menjadi bagian 

penting bagi seluruh komponen umat muslim. Sehingga BMT L-RISMA 
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membentuk divisi Khusus untuk kegiatan Amal dan Sosial yang tidak 

terpisahkan dari BMT L-RISMA. pada bulan Mei 2012 dengan Domisili 

bangunan pertama di Jalan Yos Sudarso, Ganjar Asri, Metro Barat. 

Kemudian Pada 5 Mei 2014 Baitul Maal L-RISMA dengan dukungan 

yang sangat besar Dari BMT L-RISMA, Alhamdulilah telah memiliki 

Gedung Sendiri yang permanen dengan Alamat Jalan AH Nasution 21 

Yosodadi Metro Timur Kota Metro Propinsi Lampung. 

Berpijak dari kondisi tersebut diatasBaitul Maal L-Risma hadir 

sebagai salah satu lembaga yang berusaha meningkatkan kualitas dan 

kuantitas hidup umat muslim secaraIndependent, Netral (berdiri di atas 

semua golongan), tidak berpolitik dan tidak diskriminatif. Baitul Maal L-

Risma merupakanbagian dari KSPS BMT L-RISMAyang bergerak pada 

sektor sosial dan mempunyai 2 fungsi, yaitu sebagai Lembaga Amil Zakat 

Infaq Shodaqoh (LAZIS) dan sebagai Nadzir Wakaf Uangdengan program 

layanan penghimpunan dana (funding) Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf, 

Sumbangan, Hadiah, dan lain-lain, untuk selanjutnya disalurkan (lending) 

melalui berbagai program yang Ideal bersifat solutif, menarik, inovatif, 

kreatif, tepat sasaran sesuai kebutuhan (Mustahik) dan keinginan 

(Donatur).
39

 

Keberadaan koperasi saat ini cukup diperhitungkan apalagi dengan 

konsep syariah. Merujuk pada Undang-undang No 17 tentang 2012 
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tentang pengkoperasian maka jenis koperasi yang termasuk dalam 

koperasi serba usaha di ganti untuk lebih spesifik dalam kegiatannya, 

karena itu koperasi serba usaha L-Risma yang mempunyai unit kegiatan 

simpan pinjam syariah maka sesuai dengan amanat undang-undang, maka 

pengurus beserta anggota mengubah anggaran dan merubah jenis koperasi 

menjadi koperasi simpan pinjam syariah (KSPS L-Risma). 

2. Visi, Misi, Tujuan  dan Struktur Organisasi BMT L-Risma 

Pekalongan 

Dengan motto “Lebih Syariah Lebih Berkah”, BMT L-Risma 

sudah banyak dipercaya oleh masyarakat. Masyarakat semakin percaya 

dengan produk simpanan maupun produk pembiayaan. Dengan 

meningkatkan kpercayaan itu, maka BMT L-Risma berusaha 

memperbaiki diri baik  dalam segi manajemen maupun operasionalnya. 

Dengan demikian BMT L-Risma memiliki  visi dan misi sebagai 

berikut:
40

 

a. Visi BMT L-Risma  

Menjadi lembaga keuangan syariah profesional, terbesar dan 

terpercaya. 

b. Misi BMT L-Risma  

1) Memberdayakan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

golongan menengah dan kecil. 
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2) Menjadikan BMT L-Risma sebagai lembaga keuangan 

alternatif bagi masyarakat dalam melakukan transaksi yang 

bebas dari riba. 

c. Tujuan BMT L-Risma  

Meningkatkan kesejahteraan anggota serta ikut membangun 

ekonomi umat islam dalam  rangka mewujudkan masyarakat yang 

maju dan makmur berdasarkan syariah  islam. 

d. Struktur Organisasi BMT L-Risma
41

 

1) Manajer  :M. Ahkamuddin Arofi, SEI 

2) Accounting  : Ari Tri Fatmawati 

3) Teller  :Atika Amelia 

4) Accounting Officer:Ikhwan Asyandiqin 

5) Coustomer Service: Fajar Suci A.Md 

3. Produk Layanan BMT  L-Risma 

Salah satu produk layanan jasa keuangan syariah  BMT  L-Risma 

yaitu Qardhul Hasan. Qardhul Hasan merupakan  program berupa 

bantuan jangka pendek untuk keperluan masyarakat yang sifatnya 

mendesak dan tidak dapat ditunda karena keadaan  tertentu, misalnya 

pembiayaan qardhul hasan disalurkan untuk  modal usaha selain itu 

juga dana tersebut untuk biaya berobat,untuk biaya operasi,dan 

khususnya disalurkan untuk orang yang tidak mampu. 
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Sumber dana yang diperoleh qardhul hasan berasal dari dana infaq 

anggota, donatur, dan sedekah. Jumlah dana qardhul hasan dari tahun 

2012 sampai 2016 sekitar 6265.200.000. Jumlah nasabah yang 

mendapatkan pembiayaan qardhul hasan dari tahun 2012 sampai 2016 

sekitar 33 anggota pembiayaan qardhul hasan. Kisaran dari besaranya 

pembiayaan qardhul hasan  yang diberikan oleh anggota sekitar 

minimal Rp. 500.000 dan maksimal Rp. 4.000.000.
42

 

Upaya BMT L-Risma dalam menghadapi nasabah pembiayaan 

Qardhul Hasan yang macet antara lain: ditagih, apabila tetap tidak 

mampu membayar pinjaman maka akan di ikhlaskan oleh BMT L-

Risma. Perkembangan pembiayaan qardhul hasan untuk saat ini tidak 

signifikan karena yang dibiayai qardhul hasan hanya orang-orang yang 

tidak mampu.  

4. Mekanisme Layanan BMT L-Risma  

Hal yang harus dipenuhi bagi anggota atau calon anggota yang akan 

mengajukan pembiayaan yaitu:
43

 

a. Tahap Permohonan  

 Pada tahap ini calon nasabah mengajukan surat permohonan 

pembiayaan kepada marketing dengan lampiran sebagai berikut: 

1) Fotokopi KTP. 

2) Fotokopi kartu keluarga. 

3) Rincian anggaran biaya. 
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b. Tahap Investigasi  

Pada tahap ini dilakukan invsetigasi oleh pihak BMT untuk 

meneliti kelayakan calon nasabah, investigasi yang dilakukan 

antara lain: 

1) Pemerikasaan kebenaran surat permohonan pembiayaan 

dengan mencocokkan yang aslinya. 

2) Wawancara terhadap calon nasabah untuk meyakinkan 

kebenaran data lampiran surat permohonan pembiayaan dan 

mengumpulkan informasi lain yang terkait dengan identitas 

calon nasabah. 

3) Survey terhadap nasabah yang dilakukan oleh marketing 

dilaksanakan minimal tiga hari setelah pengajuan 

pembiayaan. 

c. Tahap Analisa  

Pada tahap analisa, manager melakukan analisa terhadap 

permohonan pembiayaan. Analisa secara detail terhadap calon 

nasabah dan kelayakan usaha nasabah antara lain: 

1) Analisa aspek 5C (character, capaciti, capital, colleteral 

dan conditition) dan analisa 7A ( Aspek yuridis, manajemen, 

produks, pemasaran, keuangan, sosial,ekonomi, dan 

Agunan). 
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2) Menghitung kewajaran besarnya pembiayaan dikaitkan 

dengan volume usaha nasabah. 

3) Analisa resiko 

4) Membuat kesimpulan dan rekomendasi termaksud 

menetapkan persyaratan pembiayaan  

5) Membuat usulan pembiayaan  

6) Mengisi formulir pembiayaan 

d. Tahap Persetujuan  

Pada tahap ini marketing menyerahkan hasil survey kepada 

manager untuk menilai kelayakan pengajuan tersebut. Setelah 

disetujui oleh manager, berkas pengajuan diserahkan ke bagian 

accounting officer untuk dibuatkan akad dan dokumen-dokumen 

kelengkapan perjanjianuntuk ditanda tangani di atas materai oleh 

nasabah dan manager. 

Kemudian berkas dikembalikan disertai dengan dokumen 

yang dipersyaratkan termasuk bukti asli kepemilikan jaminan 

utama atau tambahan. Setelah pihak BMT menerima dokumen 

dari nasabah, BMT segera membuat check list penerimaan 

dokumen. 

e. Proses Pencairan  

Setelah semua dokumen dan akad pembiayaan telah 

lengkap, kemudian berkas diserahkan ke bagian teller untuk 

pembiayaan dana. Dalam waktu pencairan dana paling lama 4 hari 
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jika berkas pengajuan pembiayaan qardhul hasan tersebut d acc 

oleh manager. 

 

B. Minat Menabung di BMT L-Risma  

 Menabung adalah menyimpan uang atau sebagian harta yang kita 

miliki disuatu yang dinamakan bank atau koperasi. Menabung juga bisa 

diartikan sebagian harta yang berupa ung yang telah tersimpan dan dapat 

di ambil sewaktu-waktu.menabung juga banyak jenisnya seperti deposito, 

jangka pendek, dan jangka panjang, investasi dan lain-lain.  

 Menurut bapak Yoga selaku accounting officer di BMT L-Risma 

Pekalongan, produk simpanan yang diminati oleh anggota adalah produk 

simpanan sukarela anggota.
44

 Hal ini salah satu faktor yang mempengaruhi 

minat anggota menabung di BMT L-Risma Pekalongan. Faktor yang 

mempengaruhi minat masyarakat menabung pada simpanan sukarela 

anggota di BMT L-Risma yaitu karena produk tersebut merupakan 

tabungan anggota yang besarnya hanya tergantung kemampuan anggota 

dengan besaran jasa sesuai kesepakatan anggota atau jumlah dan waktu 

pembayarannya tidak ditentukan, selain memiliki kemudahan pada produk 

tersebut faktor lain dari kepribadian anggota yang suka menabung.
45

 Yang 

menyebabkan nasabah minat untuk menabung antara lain : menyimpan 
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uang agar aman,  bisa di ambil sewaktu-waktu,menghemat uang untuk 

kebutuhan yang mendadak. 

 Kelebihan dari  produk simpanan anggota sukarela adalah sebagai 

berikut: 
46

 

a) Nasabah mendapatkan bagi hasil 22:78 

b)  Saldo minimal Rp 10,000,- 

c) Waktu dan pembayaran tidak ditentukan serta dapat 

diambil sewaktu-waktu. 

BMT tidak hanya sebagai tempat untuk menghimpun dana,namun 

juga memberikan keuntungan kepada anggota dari bagi hasil dana yang 

telah diusahakan. BMT memberikan bagi hasil kepada anggota yang 

diperoleh 22:78.
47

 

Selain itu, BMT L-Risma memberikan jaminan pelayanan kepada 

anggota yaitu dengan pengetahuan dan keramahan karyawan serta 

kemampuan tugas dengan baik sehingga dapat menimbulkan 

kepercayaan dan keyakinan dari anggota untuk berminat menabung.  

Pelayanan yang lain juga diberikan oleh BMT untuk mempermudah 

anggota yaitu sistem jemput bola. Mengelola simpanan dengan sistem 

jemput bola dari rumah ke rumah, disaat nasabah tidak mempunyai 

kesempatan untuk datang menabung, maka pihak dari marketing 

mengambil dana tersebut. 
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Dalam bidang bisnis, BMT L-Risma memiliki peran intermediasi 

yaitu menghubungkan anggota pemilik dana dengan anggota yang 

membutuhkan dana. Oleh karena itu, BMT L-Risma mempunyai dua 

bidang Harapan yaitu funding atau penghimpunan dana dari anggota dan 

landing yang fungsinya untuk mendistribusikan dan ke anggota dalam 

bentuk pembiayaan. 

1) Produk Layanan Simpanan  

Dalam bidang funding atau penghimpunan dana, BMT L-Risma 

memiliki beberapa produk simpanan yang ditawarkan kepada 

anggota: 

a) Simpanan Sukarela merupakan simpanan yang dapat 

ditambah dan diambil setiap saat, sera mudah, praktis, dan 

aman. Pada saat ini di tahun 2017 simpanan sukarela di 

BMT L-Risma sekitar  860 anggota yang menabung di BMT 

L-Risma. 

b) Simpanan Pendidikan merupakan simpanan khusus untuk 

pendidikan yang hanya dapat diambil pada saat menjelang 

tahun ajaran baru. Pada saat ini di tahun 2017 simpanan 

pendidikan  di BMT L-Risma sekitar 375 anggota. 

c) Simpanan Qurban merupakan simpanan yang hanya bisa 

diambil menjelang hari raya Qurban atau Aqiqah. Pada saat 

ini di tahun 2017 simpanan qurban di BMT L-Risma sekitar 

385 anggota.   
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d) Simpanan Idul Fitri merupakan simpanan yang hanya dapat 

diambil menjelang hari raya idul fitri. Pada saat ini di ahun 

2017 simpanan diul fitri di BMT L-Risma sekitar 500 

anggota. 

e) Simpanan Berjangka merupakan siampanan yang hanya bisa 

diambil dan ditambah dalam jangka waktu tertentu, yaitu 1 

bulan, 6 bulan, 12 bulan, dan 24 bulan dengan nisbah bagi 

hasil yang disepakati antara pihak BMT dengan Nasabah. 

Ppada saat ini di tahun 2017 simpanan berjangka di BMT L-

Risma sekitar 350 anggota. 

f) Simpanan Arisan merupakan simpanan yang hanya bisa 

diambil untuk periode yang telah ditentukan. Pada saat ini 

diahun 2017 simpanan arisan di BMT L-Risma sekitar 150 

anggota.  

g) Simpanan Haji dan Umroh dikhususkan bagi yang telah 

memiliki niat untukl menunaikan ibadah haji/umroh dengan 

langsung mendapakan porsi. Pada saat ini diahun 2017 

simpanan haji dan umroh di BMT L-Risma sekiar 340 

anggota. 

h) Simpanan tamasya merupakan simpanan yang hanya bisa 

diambil akhir tahun/ menjelang tahun baru. Pada saat ini 

ditahun 2017 simpanan tamasya di BMT L-Risma sekitar 

240 anggota. 
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C. QardhulHasan 

1. Strategi dan langkah-langkah Qardhul Hasan BMT L-Risma 

untuk menarik nasabah untuk menabung 

Mewujudkan komitmen BMT untuk selalu memberikan layanan 

terbaik bagi nasabah, baik nasabah setia maupun nasabah yang baru. 

Qardhul hasan mampu memberikan nilai tambah dalam menabung 

bagi nasabah yang baru karena produk ini salah satu produk yang 

meningkatkan untuk nasabah berminat untuk menabung di BMT. Dan 

membantu nasabah yang kurang mampu dalam kebutuhan hidupnya 

dengan adanya  pembiayaan qardhul hasan. 

Untuk menarik nasabah untuk menabung, pihak BMT harus 

melakukan melalui promosi BMT dalam kegiatan tertentu. Misalnya 

bagi sembako,cek kesehatan murah, santunan, dari kegiatan tersebut 

secara otomatis dengan adanya kegiatan itu akan membawa daya 

tarik masyarakat untuk menabung d BMT L-Risma.
48

 Di event itu 

juga biasanya ada promo misalnya membuka rekening tabungan akan 

mendapatkan souvenir atau membuka rekening tabungan bebas biaya 

administrasi. Dari masyarakat sendiri promosinya lewat dari suara ke 

suara misalnya dari obrolan satu orang menjadi meluas ke semua 

orang. 
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2. Penerima Qardhul Hasan yang berminat untuk menabung 

a) Eksistensi qardhul hasan dan menabung di BMT L-Risma 

Suatu lembaga keuangan syari‟ah dalam kegiatannya tidak semata-

mata hanya memandang keuntungan duniawi saja, namun juga harus 

memperhatikan kesejahteraan lingkungan sekitarnya.Sebagai salah satu 

lembaga keuangan syari‟ah, BMT L-Risma merupakan sebuah 

lembaga keuangan mikro yang berbasis koperasi syari‟ah tentunya 

tidak hanya berorientasi pada profit, melainkan tetap memperhatikan 

kesejahteraan anggota dan masyarakat pada umumnya. 

Menurut ibu Indah Dwi Purnami, sebagai lembaga keuangan 

syaria‟ah yang sudah  berbadan hukum, BMT L-Risma melaksanakan 

perintah sesuai undang-undang untuk melakukan qardhul hasan yang 

disalurkan melalui Baitul Maal. Tetapi Baitul Maal L-Risma juga 

menganjurkan pada karyawan untuk mengeluarkan infaq dari setiap 

pemberian gaji pada setiap bulannya, diadakan infaq bagi karyawan 

tersebut agar menumbuhkan rasa peduli dan rasa bersyukur yang dapat 

meningkatkan kedisiplinan dalam beribadah. Dana infaq yang sudah 

dikeluarkan karyawan Baitul Maal L-Risma akan dikelola dan 

disalurkan kepada masyarakat yang kurang mampu, yaitu melalui 

pembiayaan qardhul hasan. Qardhul Hasan dipergunakan sebagai bukti 

tanggungjawab sosial terhadap anggota khususnya dan masyarakat 

sekitar kantor umumnya yang dapat dimanfaatkan untuk memajukan 
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lingkungan sehingga terciptanya kepercayaan antara kedua belah 

pihak. 

Baitul Maal L-Risma merupakan lembaga yang kegiatan utamanya 

menghimpun, mengelola, dan menyalurkan dana  infak, sedekah dan 

anggota yang sudah menjadi donatur untuk tujuan sosial. Dana yang 

terhimpun tersebut dikelola dan disalurkannya melalui program-

program yang ada di Baitul Maal L-Risma dan salah satunya adalah 

pembiayaan Qardhul Hasan.
49

 

Qardhul Hasan yang berupa pinjaman yang diberikan kepada 

masyarakat tidak mampu untuk mengembangkan usahanya atau untuk 

keperluan mendesak yang tujuannya adalah untuk mensejahterakan 

masyarakat karena ini merupakan pembiayaan ringan yang tidak 

bersifat komersial. 

Masyarakat yang ingin mengajukan pembiayaan qardhul hasan di 

BMT L-Risma Pekalongan ini, syarat-syarat yang harus dipenuhi 

adalah fotocopy KTP, fotocopy kartu keluarga, dan jaminan yang 

menjadi syarat utamanya(bpkb,dan sertifikat) sebelum calon nasabah 

sudah mempunyai usaha namun usaha tersebut karena terkendala 

masalah ekonomi membutuhkan tambahan modal untuk 

mellangsungkan usahanya tersebut. 

Pemberian jaminan dalam fatwa DSN MUI No.25/DSN-

MUI/III/2002 tentang qardh, bahwa LKS dapt meminta jaminan 
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kepada nasabah bila mana dipandang perlu, namun dalam 

pelaksanaannya pihak BMT mewajibkan adanya jaminan. Adapun 

nasabah yang tidak memiliki jaminan tetapi diberikan pembiayaan 

qardhul hasan terjadi hanya atas dasar pertimbangan dan kebijakan 

pihak BMT. 

Proses selanjutnya dari data-data pengajuan akan diaajukan oleh 

BMT kepada pimpinan, setelah melalui proses dan pensurveyan 

ditempat calon penerima, pimpinan mensetujui usaha tersebut, lalu 

pihak BMT akan mengkonfirmasi calon nasabah tersebut. Dan mengisi 

formulir serta dengan akad pembiayaan qardhul hasan yang telah 

disepakati bersama. Setelah itu pencairan yang diberikan kepada 

nasabah. 

Penyaluran dana qardhu hasan untuk penerima pembiayaan qardhul 

hasan pihak BMT dalam menerima calon penerima pembiayaan 

qardhul hasan diberikan kepada masyarakat umum. 

Sumber dana qardhul hasan berasal dari infak, dan sedekah yang 

pendistribusiannya dilakukan setahun sekali. 

BMT dalam memberikan dana qardhul hasan hanya untuk 

penambahan modal usaha atau pengembangan usaha, BMT 

menyalurkan dananya bagi masyarakat yang ekonominya lemah. Akan 

tetapi pemberian dana qardhul hasan di BMT L-Risma Pekalongan 

diprioritaskan untuk masyarakat umum sebagai bentuk komitmen 

dalam membantu perekonomian. Disebutkan bahwa sumber dana 
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qardhul hasan berasal dari dana zakat, infak, dan sedekah yang dimana 

dananya dapat diiterima oleh seluruh masyarakat yang membutuhkan. 

Idealnya dalam tolong menolong (ta‟awun) sesama muslim tidaklah 

memandang status organisasi seseorang, tetapi dilihat dari seberapa 

butuhnya seseorang tersebut membutuhkan dana khususnya kaum 

dhuafa. 

Bagi anggota pembiayaan yang secara otomatis didaftarkan 

menjadi anggota penabung di BMT beliau akan mulai menabung 

bersamaan dengan membayar angsuran. Dapat menarik anggota yang 

berminat menabung di BMT L-Risma. 

b) Jumlah Dana QardhulHasan 

Menurutibuyenieka sari sumber dana qardhul hasan dari 

infaq, sedekah dan wakaf yang terkumpul di BMT L-Risma 

hingga tahun 2016 yaitu Rp. 65.200.000 yang sebagian dana 

tersebut disalurkan  untuk kegiatan kemanusiaan salah satunya 

program qardhul hasan. Untuk pembiayaan qardhul hasan 

sebesar Rp.4.000.000 dari pendapatan baitul maal. Kebijakan 

pembagian dana qardhul hasan rata-rata tiap tahunnya sebesar 

13% dari total pendapatan dana baitul maal. Sisanya untuk dana 

bantuan seperti untuk pemberian beasiswa, santunan, 

melakukan pengajian dan kegiatan social lainnya. 

Pembiayaan yang dikeluarkan BMT yang meminjam 

pembiayaan qardhul hasan paling kecil Rp. 500.000,- dan yang 
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paling besar Rp. 4.000.000. jangka waktu pengembalian yang 

diberikan BMT adalah 1 tahun untuk membayar 

pembiayaannya sebaliknya jika tidak bisa membayar 

pembiayaan dari pihak BMT akan menganjurkan akan di 

ikhlaskan  pembiayaan kepada nasabah tersebut. Nasabah yang 

dapat pembiayaan qardhul hasan ada yang membawa teman 

atausaudara yang terdekat jika nasabah tersebut perlu 

mendapatkan pembiayaan qardhul hasan dalam kebutuhan yang 

mendesak. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Siti Nurlaela Ulfa 

salah satu pedagang di pekalongan, saat ini dalam menjalankan 

usahanya karena diberi bantuan modal sebesar Rp 2.500.000,- 

untuk berdagang dengan syarat yang tidak rumit, beliau diberi 

pembinaan untuk tetap rutin untuk membayar pembiayaan 

tersebut. Beliau mengajak saudaranya menabung di BMT L-

Risma karena pelayanan dan kenyaman disana sangat 

memuaskan.
50

 

Menurut Bapak Ahmad Daenuri salah satu karyawan di 

Baitul Maal L-Risma, beliau diberikan pembiayaan untuk 

mengoperasikan sesar saat istrinya melahirkan. Saat itu beliau 

                                                             
50

. Siti Nurlaela Ulfa, Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan, Wawancara,26 Januari 

2018 
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membutuhkan dana untuk kebutuhan yang sangat mendesak 

dan beliau dibrikan pembiyaan sekitar Rp. 4.000.000,-.
51

 

Menurut Ibu Jubaedah setelah menabung di BMT  L-Risma  

dan mendapat pembiayaan sebesar Rp 1.000.000,- untuk modal 

dagangnya. Walaupun  beliau diberi pembiayaan untuk modal 

dagangnya, beliau tidak menabung lagi di BMT tersebut. 

Karena dananya untuk memutar buat modalnya dan kebutuhan 

sehari-harinya.
52

 

D. Hubungan Qardhul Hasan dengan Minat Menabung  

BMT  memperoleh  pendapatan dari beberapa pembiayaan yang 

disalurkan kepada anggota dalam bentuk pembiayaan Qardhul Hasan. 

pendapatan yang diperoleh tersebut oleh BMT akan didistribusikan kepada 

anggota penghimpun dana dan pemegang saham, ada hubugan jelas antara 

pendapatan yang diperoleh BMT dengan imbalan bagi hasil yang 

diperoleh penghimpun dana dan pemegang saham.  

Pembiayaan yang disalurkan oleh BMT sebagian besar diberikan 

kepada pengusaha kecil. Sebelum menyetujui usulan pembiayaan yang 

diajukan anggota, BMT akan membuat suatu proyeksi pembiayaan yang 

berfungsi untuk menilai kelayakan sebuah usaha serta menilai suatu usaha 

dalam memberikan tingkat pengembalian. Penilaian tersebut berfungsi 

untuk menentukan nisbah bagi hasil yang disepakati oleh anggota dan 

BMT.  

                                                             
51

. Ahmad Daenuri, Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan, Wawancara, 26 Januari 

2018 
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Namun, biasanya BMT sudah menetapkan bagi hasil yang harus 

dibayarkan  anggota kepada BMT tanpa melihat pendapatan yang 

diperoleh anggota setelah memperoleh pembiayaan. Penghimpunan dana 

yang diperoleh dari masyarakat akan dikelola dalam bentuk produk 

penyaluran dana atau pembiayaan.  Hasil dari pembiayaan ini merupakan 

sumber pendapatan bagi  BMT dan anggota penghimpun dana. jumlah 

penabung yang termotivasi adanya Qardhul Hasan sekitar 33 Anggota.  

Anggota yang mendapatkan Qardhul Hasan yang tetap menjadi nasabah 

yang menabung walaupun lokasinya jauh antara lain : 

Tabel 2 

No.  Nama Jumlah Pembiayaan Qardhul Hasan  Tahun 

1 Sukismo Rp. 4.000.000 2015 

2 Ahmad Tholib Rp. 5.000.000 2015 

3 Bambang Dwiyanto Rp. 1.000.000 2015 

4 Sutrisno Rp. 1.000.000 2015 

5 Ngatijan Rp. 1.000.000 2015 

6 Ngatijan Rp. 1.000.000 2015 

7 Jubaidah Rp. 1.000.000 2015 

8 Yulia Safitri Rp. 1.000.000 2015 

9 Ahmad Daenuri Rp. 4.000.000 2015 

10 Sumardiyanto Rp. 5.000.000 2016 

11 Yulia Wati Rp. 1.000.000 2016 

12 Rahmanudin Rp. 5.000.000 2016 

13 Maryati Rp. 500.000 2016 

14 Eni Wahyuningsih Rp. 1.500.000 2016 

15 Yudis Tiro Rp. 500.000 2016 

16 Suparman Rp. 2.500.000 2016 

17 Lamiyo Rp. 2.000.000 2016 

18 Siti Fatimah Rp. 1.000.000 2016 

19 Ibadurahman Rp. 700.000 2016 

20 Tri Sulistiowati Rp. 2.000.000 2016 
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21 M. Saiful Ubada Rp. 2.000.000 2017 

22 Siti Nurlaela Ulfa Rp. 2.500.000 2017 

23 M. Saiful Ubada Rp. 1.000.000 2017 

24 Yulin Mufindah Rp. 500.000 2017 

25 Arius Wijaya Rp. 500.000 2017 

26 Kartinah Rp. 300.000 2017 

27 Jubaidah Rp. 1.500.000 2017 

28 Rina Wahayati Rp. 1.000.000 2017 

29 Ari Tri Fatmawati Rp. 2.000.000 2017 

30 Edi Wisanto Rp. 1.000.000 2017 

31 Ahmad Daenuri Rp. 6.000.000 2017 

32 Nila Nurul Farihah Rp. 3.000.000 2017 

33 Ari Tri Fatmawati Rp. 1.500.000 2017 

 

Berdasarkan Tabel di atas Anggota Qardhul Hasan yang masih menabug 

di BMT meskipun jauh lokasinya. Anggota yang menerima pembiayaan qardhul 

hasan ada yang masih menabung di BMT dalam produk simpanan sukarela, 

anggota qardhul hasan tidak ada yang menabung di produk simpanan lainnya 

kecuali simpanan sukarela. Banyaknya anggota qardhul hasan yang menabung di 

simpanan sukarela karena simpanan tersebut bisa ditambah bagi hasil dan diambil 

sewaktu-waktu ada keperluan. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh 

qardhul hasan terhadap minat menabung, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembiayaan qardhul hasan yang dikeluarkan oleh 

BMT kepada anggota telah berperan dalam meningkatkan usaha para 

pelaku usaha mikro yang mengambil pembiayaan tersebut. Jumlah 

dana qardhul hasa dari tahun 2012 sampai 2016 sekitar Rp. 

65.200.000, dana qardhul hasan berasal dari dana infaq dan anggota 

yang menjadi donatur. Dengan adanya pengaruh qardhul hasan 

terhadap menabung yang mendapatkan pembiayaan qardhul hasan 

sekitar  Rp. 500.000 sampai Rp. 4.000.000 terdapat 33 anggota yang 

memerlukan pembiayaan qardhul hasan. 

Dengan  adanya dana qardhul hasan  tersebut bisa menambah 

modal kerja guna menutup kekurangan dana yang dibutuhkan oleh 

nasabah atau untuk memulai usaha maupun dalam rangka 

mengembangkan usaha. Banyaknya anggota qardhul hasan yang 

menabung di simpanan sukarela karena simpanan tersebut bisa 

ditambah atau diambil sewaktu-waktu ada keperluan. Dengan adanya 

menabung anggota pun bisa menyimpan uang dari keuntungan usaha 

kecilnya dapat mengembangkan usahanya lebih maju. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberi saran kepada BMT 

L-Risma dalam memberikan pembiayaan qardhul hasan kepada calon 

anggota untuk membantu mengembangkan usaha, agar bisa 

menyimpan uang dari keuntungan usaha kecilnya dapat 

mengembangkan usahanya lebih maju. 

Bagi para nasabah yang mengambil pembiayaan Qardhul hasan, 

hendaknya harus benar-benar menghitung lebih detail, mampu atau 

tidaknya saat akan mengambil dan melunasi angsuran pembiayaan 

sesuai tempo yang telah ditentukan, agar kerja sama antara keduanya 

dapat berjalan lancer sehingga memudahkan bagi nasabah yang hendak 

mengajukan pembiayaan Qardhul hasan kembali di waktu mendatang. 
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Pengaruh Qardhul Hasan Terhadap Minat Menabung Di BMT L-Risma 

Pekalongan 

Alat Pengumpul Data (APD) 

 

Wawancara  

A. Wawancara dengan Manager BMT L-Risma pekalongan  

1. Kapan pertama kalinya BMT L-Risma mengeluarkan produk 

qardhul hasan? 

2. Sumber dana untuk Produk Qardhul Hasan dari nasabah apa saja 

dan dari selain nasabah dari mana? 

3. Berapa jumlah nasabah ang mendapatan pembiaaan Qardhul 

Hasan  dari tahun 2014 sampai Oktober 2017?  

4. Berapa kisaran besaran pembiayaan Qardhul Hasan yang 

diberikan? 

5. Kriteria apa saja usaha apa saja yang berhak mendapatkan 

pembiayaan qardhul hasan dari BMT L-Risma Pekalongan? 

6. Dari nasabah yang dapat pembiayaan Qardhul Hasan adalah yang 

membawa teman atau saudara untuk menjadi nasabah? 

7. Apakah ada nasabah pembiayaan Qardhul Hasan yang tidak  

melanjutkan menjadi nasabah? 

8. Upaya apa saja yang dilakukan BMT L-Risma pekalongan dalam 

mengahadapi nasabah pembiayaan Qardhul Hasan yang macet? 

Apa pengaruhnya? 



 
 

 
 

9. Adakah pengaruh sebelum atau sesudah adanya pembiayaan 

Qardhul Hasan terhadap jumlah nasabah yang menabung? 

 

B. Wawancara dengan Account Officer BMT L-Risma Pekalongan 

1. Sumber dana untuk produk Qardhul Hasan selain dari nasabah 

dari mana? 

2. Bagaimana transaksi pengajuan pemnbiayaan Qardhul Hasan 

pada BMT L-Risma Pekalongan? 

3. Persyaratan apa saja yang harus dipenuhi nasabah untuk 

mendapatkan pembiayaan qardhul hasan? 

4. Selain disalurkan untuk membiayai usaha kecil, dana qardhul 

hasan juga digunakan untuk apa? 

5. Bagaimana perkembangan pembiayaan qardhul hasan pada saat 

ini? 

6. Adakah hambatan dalam waktu pencairan dana pembiayaan? 

7. Berapa  lama waktu pencairan dana pembiayaan qardhul hasan? 

8. Berapakah jumlah pencairan  minimal dan maksimal pembiayaan 

yang diberikan kepada anggota? 

9. Adakah pengaruh sebelum atau sesudah adanya pembiayaan 

qardhul hasan terhadap jumlah nasabah yang menabung? 

10. Apakah setelah mendapatkan pembiayaan Qardhul Hasan ada 

nasabah yang keluar atau tutup buku? 



 
 

 
 

11. Apakah ada nasabah yang mendapat pembiayaan Qardhul Hasan 

mengajak temannya untuk jadi nasabah? 

 

A. DOKUMENTASI  

1. Pengutipan Tentang Sejarah, Visi, dan Misi BMT L-Risma? 

2. Penggambaran Struktur Organisasi dan Tugas Serta Wewenang 

Masing-Masing Bagian di BMT L-Risma? 

3. Program-Program di BMT L-Risma? 
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